BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Tas merupakan fashion yang digunakan manusia untuk mempermudah
membawa barang.. Seperti pengkarya menciptakan tas kayu dengan
menggunakan ornamen motif emun berangkat. Adapun proses penciptaan motif
menggunakan beberapa tahap yaitu proses awal membuat sketsa motif yang
sudah ‘dikreasikan kemudian menggunakan skala sebenarnya agar mudah
membuat mal. Selanjutnya pemilihan bahan serta motif yang sudah dijadikan
mal dipotong menggunakan mesin scrollsaw. Motif yang sudah dipotong sesuai
desain kemudian diamplas menggunakan amplas kasar dilanjutkan dengan
penempelan motif pada bagian tas yang sudah disiapkan. Setelah motif
ditempel kemudian diamplas kembali dengan mesin gerinda, untuk meratakan
motif dengan permukaan tas serta diamplas kembali menggunakan amplas
halus, sebelum difinishing. Tahap finishing pertama. menggunakan dempul
wood filler kemudian sanding sealer untuk menutup pori-pori kayu serta tahap

terakhir menggunakan clear gloss agar tas lebih mengkilap dan natural.

Adapun bentuk motif emun berangkat yang sudah dikreasikan pada
karya yaitu disusun mengikuti bentuk pola tas seperti diagonal, horizontal, dan
melingkar. Serta di bagian motif mengunakan kayu bayur berwarna merah

kecoklatan agar motif lebih menonjol dan menarik.



B. Saran

Pada penciptaan karya tugas akhir ini pengkarya ingin memberikan
saran terkait pengalaman yang telah dialami pengkarya, sebelum itu pengkarya
memberikan harapan supaya ke depannya karya yang telah diciptakan
memberikan manfaat bagi penikmat atau pengamat karya seni. Memang karya
yang telah diciptakan masih memiliki kekurangan, dari segi alat dan dan
kesalahan dalam proses pembuatan karya yang telah diciptakan.

Diharapkan dari penciptaan karya ini dapat dijadikan sumber acuan
untuk penelitian dan penciptaan terkait budaya Aceh khususnya pada karya tas
dan motif emun, sehingga dapat memperkaya pengetahuan tentang budaya dan

ornamen rumah adat Gayo.
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